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Ringkaran
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OIth Satnt Piltta Lltama, N.zs;rit ilsn i{. S:.ro,ifiil

Sebagai rtiilikator '.,arts digtnaka-n untr-rk tneneukur parii::ipasi petaui dalaru

pembaig--ural ii-isasi adaleh t-akfor-tlktc'i' :;tafir:: petlgqu$a,3Jr laharr. penclie{ikan t)st'rual,

loka:ri lalian pettanian. luas pemilik:rl lalrari. _iuulati angg.ata keluarga, ot'ienta*i.

ierhadap pettbargunan itiga.,i dai peuget::huau pettanian. Ilari keruiutr variabel yal.E

diattrati drlmu 1:rtrliiia:r irri tern.y'ata ada tiga buah var-iairel 5,;;;s ;elalu bera;csiasi

:;ecEi'a ki;lsi-rtea -1,'aitu i'i,tiabel [cka:;i iahan pertaniirq luas pemiiikur iairan dan

variairei jutnnlah ang^g.ota keluaiga }ietiea variabei ter::ebrrt rtrerupakan vat'iatrel utamrt

'1'ar1g berpengaruh tet{radap pattisipa.si pe'rani i{alatri pttrrl-ratiijLuiair irigar:i.
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tiietut:akaat tlltol vairg trtembei.ikirn :ritht pettreclaan tingftaf partisipasi petani dalam

perrlbarr;lrutar iriga;i teiliadap vat-iaL:el stakrs pelr.Eqrm.aan lahau. penciiclik.an f+mra[.

otieittlisi teituCair pvntbirr:gni'.tt iiig.a.:i dat pengetahuat pertaniur meurbei'ikur titgkat

asosiasi nyata.
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T::ATA F.ENGANTAR

Laporan penelitian ini adalah rnerupakan hasil kerja
tim. disusutn berdasarl,;an hasil penelitian yang dilakukan
didaerah Irigasi Air Mr-tsi Kejalo. Kabupaten Rejang Lebong
dan Air Selnrna, Kabupaten Bengkulu SeIatan. Adapun
penel itian ini di Iat;r-than dengan mengambi I data prirner dari
responden (petani) yang terdapat di 6 (enam) desa di dua
kabr-tpateh tersebut yang mewal:.i1i daerah huru, tengah dan
hi I ir.
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P2SLFT tahutn anggaran LggT/1ggEr ffirlaluri Lembaga
Fenel itian Universitas Eengkt-tIu.
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Pembangunan Irigasi di Propinsi Bengkulu.

Ucapan terirna k:asih yang sarna juga kami sampaikan
h:epada KepaIa unit Honitoring da,n EvaIuasi. sub Dinas
F engai ran DPU Dati I Beng !:.u I u atas ban tuannya da l am

menyedial:.an fasilitas yang diperlukan dalam pelaksanaan
penel itian ini.

Meskipun banyal,:. pihak telah membantu penelitian ini.
kami menyadari akan segala kekurangan laporan tim ini hal
ini tenttrnya merutpal:.an tanggung jawab dari kami tim
peneliti.
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FENDAHULUAN

1.1. Latar Eelakang

Bagaimana rutasnya interpretasi tentang partisipasir
satur hal yang pasti ialah bahwa sebahagian besar dari r,:.ita

sependapat baha partisipasi itut sesnatlr ha ya.ng bail.: dan

merurpal':.an Etrategi penting untul,l pembangurnan. secara
sangat sederhana l.;ita dapat mengidentifil.lasi dua tipe
strategi yang didasarkan pada asumsi bahwa sebenarnya

tidak: ada Ferrnasalahan pada arah pembengunan itt_t gendiri.

narnL(n terdapat masalah pada f aktor manusianya yang selama

in i f:.ltrang rnendapat perhatian " hinqga clranq tidak rnaLr

berpartisipasi terhadap proyek yang r,;urang mereka r,;etahui
( kurang inf orrnasi ) dan rneragcr[.;an bagi mereka. Jalan
l'..eIurarnya ialah rnemberi['lan lebih banyak inf ormasi.
rnenqintensif l'.:an penyuluhan rtntt-rl:. mengisi kesen jangan !
meningkatkan dasar pengetahltan rnerek:a. Bi Ia mereka

di I ibatkan sutdah pasti akan menyol,:.ong proyek: yang

bersangklttan.

l4edua. adalah strategi yang menga.nggaF bahwa arah
pembanglrnan itut sendiri sudah salah o.: rnernerlukan

pemil:.iran l":embaIi. Dalam haI ini " partisipasi dilihat
sebagai sutatu strategi unturl.: rnenciptakan k:esempatan-

kesempatan barlr dan rnelacak: arah yang terbnka bagi merel,;,a

yang biasanya rnerupal,lan objek bul,lan subjek pembangunan. Di

sini memberik:an pengetahuan Iebih banyak bul.:an jalan
[''.elrtarnya" bahl';an selama ini Deneetahr*ran yang dimili. l,l"i



rnasyara!:,at belurn diperhatik:an ( dipal,;ai ) . Jadi rnasyara.kat

dianggap sebagai penerima pasif ( l':.onsltmen butl,;,an produsen ) .

Fartisipasi dalam haI ini adalah mel iputi prodt-rksi

pengetahuan ! arah baru! cara organisasi baru buh:an

penyebar informasi lama (Pladjan. 1992) .

Dimulai pada awal tahutn 198t-t-an Departemen Fek:erjaan

Umt-tm (DFU) melakutkan serangkaian pilot proyek dan

penel itian yang diarahkan pada pening['.:atan partisipasi

dalarn irigasi. DFU prihatin karena manfaat dari bantuan

pembangltnan irigasi dari pemerintah lebih rendah dari yang

direncanakan dan mengharapkan bahwa jika rasa merniliki

petani bisa diperkttat akan dapat mengarah kepada

pembangunan dan pengelolaan irigasi yang lebih baik.

Tenaga pengorganisasi rnasyarakat (Community Organization)

membantu partisipasi petani dalam rnerancang. rnembangun dan

mengelola proyek: irigasi skala besar dan hecil. Peneliti-

peneliti dari Ferguruan tinggi membuat dokltmentasi

keberadaan kelernbagaan pengelolaan irigasi tradisional dan

dampal; inter-vensi pemerirtah. 5taf ciinas itigasi ter=l ibat

dalam penelitian tentang bagaimana k ebij aksanaan

pemerintah biga mernperl:.uat peran Ferk:ltmputlan Petani

Femal.:.ai Air (FSA) (Brunsr- 1992).

Eank Dr-rnia berkali-kali rnengL(suIk:an agar diperl,;enaI-

kan pemasyaral,:,atan adanya l,rontribr-tsi petani ltntutk

mengontrol biaya dengan mernbuat petani lebih sadar dan

turrut bertanggung jawab memikul beban dan biaya. Tetapi

Departemen Pek:erjaan Umutrn menc:lak l';.eras usulan ini dengan



dalih akan rnenqganggu penyelegaian pekerjaan dalam tahun

anggaran tertentur. Demil,;,ian pula diperlukan penganggaran

dan pengeluaran yang Iebih transparan. l',tasaIah yang

berk.aitan adalah. sejauh rnana kontribusi dipandang

Eukarela. Jika dimasukl.:an l,;,e dalam proqrarn penyerahan. hal

tersebut tidall berarti snkarela. tetapi lebih mernpal,.:an

[.:.eharusan yang ditentukan pemerintah. Fejabat . dinas

agak:nya tidal,; ingin memak:sa petani untuk: rnembuat l,;ornitrnen

memberi kan l:.on tribr-tsi .

Satu alternatif lain adalah petani, disyaratkan

rnernberil,:.an kontribltsi. ak:an tetapi petani diperkenankan

menerima dengan tanpa pengernbangan j il,la petani tidatr

niemberikan [,;ontribursi. Fihah Departemen Fekerj aan Umum

jrtga menilai alternatif ini jnga tidal.: Iayak:. Fetani

rnemberil.:.an kontribt-rsi pel:.erj aan pembangt_rnan t tetapi
jutrnlahnya tidak: bisa rnelewati 57. dari enggaran pemerintah.

lr.ontribusi tenaga kerja dari petani di Indonesia terutarna

pel,;erjaan-pel,:.erjaan lapangan. seperti rnernbersihl.:an dan

iiier-aws&= kerra I , meu-'bu;.t bt i*.= i.:ana I dan rnernhaRgun baq ien

tambahan. Namun demih:ian, persyaratan untuk rnernpertahankan

k:eswadayaan yang Eecara fisik: terpisah dari dana bantuan

pemerintah menjadi hambatan untu[:. memperoleh k:ontribusi

tambahan.

L .2 . Ferumutsan Masa L ah

Fembanguna,n pertanian yang berhasil perlu didul:.utng

oleh sarana yang memadai . Di F ropinsi Bengk:urIut lahan



irigasi hanya 68.961 ha atalt f,o.897. dari lutas lahan tanah

yang ada. Data in i mernberil,:.an ind il.;.asi bahwa sebagian

begar lahan di Fropinsi Eeng[:.ulr-r adalah lahan kering.

Dilihat dari prodnktivitas tanahnya. baik lahan k:ering

rnaL(pL(n lahan sawah urntnl,:. tanaman pangan lttama padi dan

palawija. rnal.:.a produr[.:tivitasnya juga relatif rendah..

Dari data yang ada. produk tivi tas tanarnan pad i d i

Propinsi Beng[:.uIr-t adalah relatif rendah, rrntutl.; tanarnan

padi sawah sebesar f,.19 ton/ha dan padi Iadang LrTQ

ton/ha. Rendahnya angl:.a produl.:.tivitas ini diEebabkan oleh

berbagai ha1. salah satunya adalah masih terbatasnya

sarana irigasi.

Frogram penceta!.:an sawah di Fropinsi Eengkt-tIu rnemang

sutdah dilal,;r-tkan sejak Felita III (seluas 4.88f, ha) atau

kt-tranq lebih 5(J 7. dari target selutas 9.759 ha. Fada Felita

IV, areal pencetal.:an sawah ini adalah seluas 5.194 atau

J2.9 7. dari target pembangutnan selua= 15.785 ha. Walanpun

pencapaian pencetal,:.an sawah ini. gelarna Pelita IV, adalah

relatif rnenrtrutn sbegar L7.L 7.. narnun total lrtas areal

pencetal,:.an sawah tetap rnenaik seluas 311, ha. Sekitar 13r-)

F. A ( Ferl.;umputlan Fetani Femal,:.ai Air ) telah dibentuk ( 607.

dari target ) terrnasltl.:. tempat pertemuan . Akan tetapi . ada

duta Ferrnasalahan yang h*r.,= diberik:an penel.:anan : ( 1)

sel,litar 2t-t ?5 7, dari lutas persawahan belum digurnak:an

oleh petani. dan (2) banyal,; dari Ff,A tidak beh:erja

seperti yang diharapkan.

Si.t,rrasi ,i"ni dapat ter_iadi l,:.arena beherapa rintangan



da l am tahap pembangutnan j.rigasi . seperti !

( 1) banyal.; petani yanq menghabisk:.an wa!.:tr_tnya

Iadang perl,:.ebun-rn rnere!.:,a .

( 2 ) l.:.t-rrangnya [,:.oordinasi dalarn

jawab dari tenaga FL-UFF, ke

(f,) 1..:utrangnya tenaga lapangan

partisipasi petani.

di

pemindahan tanggrtng

tenaga FFL.

utn tt-tk mengernbang l,:.an

Dari nraian dingtlat di atas. gLratu perrnasalahan rnen_dasar yang harus segera dir,;etahr-ti an tara pemerin tah
sebagai peIal":r-t pembangutnan di suatut pihar.; dan petani
sebagai penerima pembangunan di pihar,; yang Iain terdapat
berbagai f al,:. tor yang mert_tpa[,;an 1,.:enda 1a bail.; da I am

perencanaan; pelaksanaan dan pefnanfaatan pembangunan

irigasi tersebt-tt. usaha-Ltsaha urntuk: mengetahr_ti haI-haI di
atas telah berlanqs..rnq cn[.:.utp Iama baik: pada s[,:.aIa yang

l,teci I mattpt-tn pada sl,.:a1a yang crrL;.t_tp luras t pernyataan yang

rnLrncLrl di sini adalah sejauh rnanakah l..:ernajnan yang telah
dicapai dalam meningr.ratkan partisipasi. Apal.:ah metoda-
r*etoda )-ang tepat itnturi.: diterapFlan di Fropinsi Eengkr-tlr_t?

Apa saj a l.:eterbatasan-keterbatasan partisipasi sebagai
s,-ratut rnetoda untrtk: memperbail,;i pembangnnan irigasi? Arah
rnana yanq nampal.:nya Iebih menjanjik:an lrntuk crsaha_usaha di
rnasa datang?

I . f,. Tin j aLran Fustaka

Fengertian "F'artisipasi " adalah sangat hompler,r.s.

hingga tidal,: mutdah nntt-tl,;. mendefinisi[,r.annya secara lengk:ap.



Yang ada hanyalah interpretasi atalt definiEi kerja yang

jurga sangat bervariasi dari yang LrmL(m sarnpai yang l,:.hr-tsr-rs.

contohnya antara lain sebagai berikutt :

1. Fartisipasi adalah sctatlt !.:ontribursi gurl:.a rela dari

masyaral.;at terhadap proqrarn pernerin tah yang dapat

mennn j ang pembangutnan nasiona I tanpa tltrr-tt serta dalam

pembnatan prograrn itn sendiri ataut mengeritil,; tentang

isinya (Commt-tnity Jourrnal Vo1. B N(1.f,! L97:,).

?. Fartisipasi dalam arti yanq Iutas ialah menyadarkan

masyaral,:.at dan rneningl,:.atkan [,lepel':.aan dan [':.ernampttannya

urntutF:. rnernberil,;.an regpons terhadap prograrn pembengunan dan

jrtga rnendorong pra[,:.arsa seternpat (Uma Lele. 1?75).

f,. Fartisipasi mel iputi keterl ibatan rnasyara!:at dalam

proses pengambi lan keputtt-tsan dan pelal,:.sanaan prograrn

rnengambi I bagian dalam hasi lnya serta terl ibat dalam

eva I uasi prog ram tersebutt . ( Lisl,; . 1981 ) .

4. Fartisipasi dalanr keterl ibatan secara a!:.tif dalam pe-

ngambilan [.:.eputusan gejauth hal-haI yang berk.aitan denga.n

rnerel,r,a (Uphof f and Conen. 1979).

5. Fartisipasi adalah sLtatu proses ak:tif . artinya bahwa

orang atart kelompok yang bersangkutan mengambil pral,:.arsa

dan memastil,:.an wewenangnya (otonomi ) lrntnk me1al,:.ukan hal

terseburt (Rahman. 19BI) .

Ada dt-ta tipe strategi partisipasi untul:. pernbangutnan r

pertama yanq bersifat pasif ( mohi I isasi ) dan kedlta

- 
., -. !- i - - I | {. L j {

ftrdl t-L=aPoLrt Srlu{l '



l:.edura ben tr-rl,:. partisipasi tersebr-tt d i terapl,;an pada

proyel,; pencetak:.an sawah di Fropinsi Lampung dan Bengkulr_r

( ICADP) . Fada bagian pencetak:an sawah partisipasi petani

bersif at pasif . sedangl,:.an pada bagian pernanfaatan sawah

yang barut jadi petani diharapk:an dapat berpartisipasi se-

cara al.;tif . Agar petani berpartisipasi pada proyek ( ICADF )

ditempt-rh dengan metoda I 1) penyaj ian hasi I usahatan*i i 2j

demonstrasi dan penyL(lurhanl J) profil agro-institusionili

4) pendekatan melalui pernltka tani i 5) teknik-teknik:

tambahan lrntuk mernperlancar motivasi petani dan 6l

mernotivasi wanita tani dan pemlrda tani (l"lad jan. 1983) .

Menltrutt Bruns ( 1991):, ada banyal,: cara yang tersedia

rtntnl.:. lebih mendorong partisipasi proges yang lebih

desentral isasi. dan lebih demok:rasi dalam pernbangutnan

irigasi. Eanyak. pek.erjaan pengoperasian sistem irigasi

yang dapat diserahf:.an h:epada petani. dari pada rnenyalutrk'.an

semt.(a pembiayaan melalui sebt-rah monopol i birok:rasi tunggal

yang tidal.; benar, ada banyak: jenis investasi yang dapat

di Frrrl,'s r rn*t rL rlq:hr-rtcrtr: vEn- Lebih nna-ndiri "

Fenyederhanaan rancangan memberikan peluang banyak

organisasi unturk ak:tif dalam pembangunan irigasi. Andi I

biaya lok:a1 .dan prosedutr yang Iebih jeLas dapat membantur

rnendorong k.eadilan dan ,kejnjuran daIam pengambilan

!.:eputtutsan secara desentralisasi. Secara f inansial petani

sanggup utntul,:. diberik:an alat-alat urntutk meminjam dan

rnenanaml,:.an rnodal dalam pembangunan irigasi atas inisiatif

mereka sendiri.



Meningl'.at[.;an partisipasi lokal tetap dilihat sebagai

suratlr cera yang paI ing men jan j ik.an dalam Lrpaya membua.t

jaringan irigasi berfungsi Iebih baik (Uphoff 19g6. Ostrom

199o:4-6) - usaha rintisan oleh Administrasi Irigasi
Nasional Philippina (NIA) (H.orten and Siy igBB) mengilhami

rtsaha-utsaha serupa d i banyal,; negara termasul,:. Indonesia

dan Thai I and . Dinas-d inas irigasi mencrqask:an . tenaga

penqclrganisasi l,:.e Iapangan nnturk mernfasilitasi partisipasi
petani dalam rnerancang r mernbangun rnengorganisasikan dan

meme I ihara sistern irigasi ( Manor and kawan-l,lawan lggo ) .

Para pene I i timendol.:.urnen tasi l,:.an keg iatan-k eg i a tan tersebut
dan ik:t-tt berperan dalam penyernpurnaan metesde pendekatan

partisipa.si. Banyal,; Iaporan yang telah rnerinci penqalarnan*

pengalarnan berbagai proyek:. Al,lan tetapi. terlepas dari but-

1,.:u l.:.aranqan Uphof f ( 1g86 ) . Eedil,lit sekal i Lrsaha lrntuk me-

l ihat seca!'-a Iebrh t-tmum tentang apa yang telah dipelaj ari.
Fernband ing an kasL(s-|.:.aslts rnemL(nq [,; in k:an r_tn tul.: menemutk:an

pola-poIa Lrrnumr fi€rleindentifil,lasi lebih banyal.: fal.:tor
pembatas yan-o Iebih mendaser yang l,lalau tidal,; di lakr-tka.n

bisa-bisa ha.nya fnenya l ahl:an orang-orang atau lembaga-

Iembaga tertentut. dan melihat secara Iebih general
kelaya.l.;an pelernbagaan pendel.:atan pArtisipasi
pembagnurnan irigasi.

pada

1.4. Tujuan Fenelitian

Tnjuran Lrmum dari penelitian ini adalah untutl,r,

rnengetahui tingkat partisipasi petani dalam pembangutnan



rrrgasi di F'ropinsi Eenql,:.ct Ir_r

penel itian ini adalah :

Lebih [,:.husurs. tnj uan

1. Untul'; mengetahui f al,:.tor-f a[:.tor yang inempengaruhi parti-
sipasi petani dalam pembangutnan irigasi.

2. unturk: rnenentrtl,;.an sosial e!:.onorni dan demografi petani"
l,;ondisi psychologi. dan ciri-ciri l.;epernimpinan petani
yanq berhrtbt-rngan penting dengan partisipasi peteni di
dalam pembangurnan irigasi.

f,. untuk: mengetahni problem petani dihurbungl,;an dengan pen-

distribusian air setelah pembangernan irigasi dan membe-

ril.:an rel,iornendasi bagi penentur kebi j ak:sanaan untutl,;. hal

partisipasi petani dalam pembangt-rnan irigasi dirnasa

yang akan datang.

1.5. l'lanfaat Hasil Fenelitian

Dari hasil penelitian ii,. diharaph:an dapat bergurna

bagi penqarnbilan l,;.epntr-rsan dan. selanjuttnyat penyL(Iuh yang

merttpakan j embatan antara Ectmber tel,:.nologi dan penggLrna

dari invasi barcr. Hasil penelitian ini jt-tga dapat

d'igr-rnakan sebagai bahan masuk an utn tuh: berbagai

l.rebijaksanaan dalarn pembangunan irigasi d.i Indonesia dan

khusursnya di Fropinsi BenckLtlLr. secara k:eseluruthan.

tidal'; hanya bergurna untt-tl.:. pembutat keputtt-rsan tapi juga akan

menyediahan dan memperl.:.urat hipotesa bahan pene I i tian yang

relevan dengan i 1mu pengetahuan sepe,rti di bidang

pembangunan masyara[:.at pedesaan .



I I. METODA PENELITIAN

2.1. Metoda Fenentuan Lokasi Dan Fengambilan Contoh

Fenel itian ak:an di lakr-rkan di Irigasi Air Musi Kejalo
(Kabnpaten Rejang Lebong) r dan di Air Seluma (Kabupaten

Bengl:.u1u selatan). !.:.eduanya ter1etak di Propinsi Bengku1r-r.

Dasar pemi l ihan l,:.edna lol,r,asi ini adalah didasarkan kiepada

2 ha1 pok:ok yaitr-t :

Kedua daerah rnewaki 1i untuk daerah daratan tinggi

dan daratan rendah.

Keduanya telah dibangun lebih dari lima tahun ber-
jaIan.

Tidak dj-ambilnya Kotamadya Bengkullt dalam penelitian

in.i karena di wi layah ini lue.s lahan pertanian tanaman

pangan relatif sempit.

Selanjutnya penetapan jurmlah responden. tiga blok di

kelompokan kedalam daerah pangkal, tengah dan ujung dari
j aringan utarna irigasi untr-rk: setiap daerah irigasi.

Seteleh pengelornpai.:,an, ketiga blak dipilih secara- randam,

!:.ernudian di lakukan pengambi lan responden secara random

dari populasi masing-rnasing bIok.
' Jumlah responden yang dil.:t-tmputlkan adalah sebanyal.: -11r)

petani. 4C) responden ijari Ar l'{usi k.ejalo (ZL daerah

pang!.:al, 11 tengah dan E ujurng ) dan 70 responden dari Air

Seluma (25 dari daerah pangkal, 19 tengah, dan 26 ujctng).

( Berdasarkan data sekurnder dari Fursat Fengembangan

Agribisnis. 1989).

1.
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2.:. l"tetoda Pengambilan Data

Data yang d il.:umpu I k an terd i ri dari data primer dan

data sel:under. Data primer diambi I dengan cara wah,ancara

I angsung dengan menggurnak:an k:uesioner ( Daf tar I sian )

mengenai hal-ha1 yang harurE ditanyakan kepada petani

terpi l ih sebagai anggota contoh ( responden ) . Sedangl:.an

data se[.;lrnder diperoleh dari inEtansi atau lembaga i*ng
ada l.;ai tannya dengan l.r.eg iatan pene I i tian in i . Adapun data

primer yang dikumpul l,;,an mel ipctti !

- Umur responden

Status penggunaan Iahan

I n come

Jumlah pelatihan yang dil.lt_tti

- Fendidikan

Jutmlah anggota keluarga

- Lokasi sawah dari jaringan irigasi utama

- Lol.:asi ternpat tinggal petani dari sawah rnerel,;.a

- Luas pemilikan lahan

- 
C!----!-!-,.-- **:L: 'r Ei riJeEdilLtafi Fei-tAR lAfl

- Orientasi mereka terhadap pernbangunan irigasi

- Pola kepemimpian petani

- Jcrmlah komplik diantara'mereka

- Fartisipasi petani didalain proses pernbangutnan

irigasi untul,l pengambi Ian keputt_tsan r pelal,:.sanaan

dan pemeliharaan irigasi.
' sedangl.;an data sel.:.under yang dil,r.umpu I kan rne l iputi :

Data rnonclgraf i daerah pene 1i tian

11



Data SosiaI el.lonomi daerah penelitian
Data pertanian daerah penelitian

Data lain yang ada di lembaga/instangi yang erat
kaitannya dengan penelitian ini

2. i . t"letoda Ana 1 isa Data

Proporsi ada I ah perl(mLrEan yang menya tal,.:an

dari paling sedit;it dua blrah variabeL. Dari
(yang merupakan hipotesa yeng al,;an diuji secara
dapat dipisahl,;an menj adi dua variabel . yai tr_t :

1. Variabel Tak Bebas (Dependent Variable)

hrqbt-tngan

propos isi

empirik )

Dengan rnenqac.-r r.lepada [.;.eterlibaan petani didalam
proses penoambi 1an [.:.eplttutgan t pengoperasi.an dan

perneliharaan siEtim irigasi. Variabel ini akan

dir-tl.:nr dengan berdasarl..:an ir,;t-ttnya petani didalam
rapat/pertemuan. terl ibat dalam pernbersihan dan

perbail:.kan j aringan iriqasi . pendistribusian air
dan pembayaran iuran irigasi.

2. Variabel Eebas ( Independent Variabel )

Yakni fal';tor-farttor yang diduga rnernpengaruhi

tingl';at partisipasi petani di da'Iam pernbangltnan

irigasi. Fal,;tor-f al,:.tor terseUr-tt terdiri dari i

- Staturs penggL(naan Iahan

- Utnurr petani

Fendidik:an formal petani

FoIa kepemimpinan merel,;a

Lol,:.asi sawah dari j arinqan uttama

l.l



Lol.;asi tempat tinggal petani dari sawah merel,la

I n come

Fengetahuan pertanian

Orientasi mereka terhadap pembangt_tnan irigasi
Jumlah t;onf 1il,; diantara merel,:.a

JumIah pelatih.rn yang diil.lurti

- Jltrnlah anggota f.:,elltarqa

- Luas pemilikam lahan

Variabel-variabel diatas sebagian besar masih merLrpa-

l':.an lconsep yang abstra[:.. rnal,j.a perlut dioperasil,;an terlebih
daht-tIn ager dapat dilal,;r-rl,;an penqutj ian statistik. Masalah

yanq dihadapi adalah pengesahan atarr val idation baqi

indil'lator-indil,;ator yang digutnar,lan dan masalah-masalah

pengutl,;uran indikator tersebt-tt.

Agar variabel-variabel serta indil,:.ator-indikator
tersebt-tt dapat dianal isa secara statistil.;, rnal.:.a variabel-
variabel serta indil.rator-indil,;ator ditrtang[,:.a,n dalam,,s1..:aIa

l il';ert" yang rnernenuthi persyaratan sl,:. 1a interval. Dengan

eiemikian ci ila&;ui;ar"i analisa banya.l.: ragam cjengan menggunal:.an

Lr j i x2. cramer's v statistir.: al.:.an d igunaf.:an utntuk:

rnenentukan l,l,eeratan hubr-rngan antar variabel .

Glrna rnendurktrng anal isa statistil.l yang telah
dilal';r-rk:an inalisa diskriptif dalam bentul,r tabel.
dan uraian verbal dari permasalahan yang dihadapi

1t:

diajurl..:an.

g arnbar,



I i I. HASiL DAN FEI4BAHASAN

f,.1. Gambaran Lcl[:.asi Fenelitian

Lok:asi penelitian ini di Ial.:t-t[:.an di irigasi Air Mutsi

t::ejalot liabutpaten Rejang Lebong dan irigasi Air selurma.

[,:.abltpaten Bengl,.:ur1r-r Se latan .

Air t'lt-tsi k.ejalo terletal,;. dalarn h:.ecarnatan Cutrr-tp dan

berjaral.:. sel,;itar 94 l,;m dari Bengk:n1u. Irigasi Air mursi

ini telah dibangr-tn sej al.; tahcrn 1gB4 dengan potensi pengai-
ran se[';j-tar 1.18o ha yang dapat mernenuhi kebutnhan air
ttnturl'; ? deEa daLam l:.ecamatan cutrurp. Irigasi_ Air Husi ini
sebelah ntara berbatasan dengan sungai f,lusi. bendungan

Mt-tsi &::eja1o gebelah timnr. sungai Ai-r Durk:uh sebelah sela-
tan dan surngai Air Dendam dan desa Dursun sawah sebelah
barat.

Air selutma terleta!.: dalam h.ecarnatan selr_tma dan berja-
rak sek'itar 63 km dari Eengk:urlu. Irigasi Air selurna ini
te lah dibangutn gej al: tahutn LSAT dengan potensi pengairan
s*kita-r- 3=€+" ha ;,,+ng Capat c.:es.:.i*nu+i k:ebut,;ha.n air untuk E

dega dalam t:.ecamatan seluma. Irigasi Air seluma ini
berbatasan sebelah uttara dengan sL(nqai Air Kcrngk:ai. sebe-
Iah selatan dehgan samudra Indonesia. Air k.ungFlai (F,aEar

Nga I am ) sebe l ah barat dan sungai reras . sebe l ah tirnur .

f, . :. l.:.ara[.lteristil,; Sosio-El:,onorni F.etani

Adapurn l,;aral.lteristik sosial ekonomi pe tan i yanq

14
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diamati meli.puti; pendidif.:an. jumlah anggota l,;eIuarga.

l,:.eanqgotaan organisasi. Iamanya sebaqai petani.

f,.2.1. Fendidikan

Fada Gambar 1. terlihat bahwa data dari selutruh

daerah penel itian menlrn jurf.:[.;an pendidil.lan petani sangat

rendah.

kt Tetqoh Ei&r

ffi rv"qft"*ol NN sl W syp

Gambar 1. F'endidik:an petani

Hanya sel,:.itar 25,f, 7. responden yang berpendidikan Sf'lP.

rnayoritas responden adalah berpendidikan sek:oIah dasar

yaitu sekitar 7t-t rJ Z, sedangl,r,an yang berpendidikan non

ril



f ormal sel,;itar 4 r4

peneI itian ( hnlut.

relatif sama dan

formal r sedang[,r.an

7., F erband ingan un tutl':.

tengah dan hilir) bahwa

terendah pada tingl':.at

terbanya[,; berpend id ikan

l.;etiga daerah

trend pendidihan

pend id i l.;.an non

sekolah dasar.

f, .2.2. Jt-tmlah Anggota l'.eluarga

fctqalr Ei.\r

ffi r-.,"t NINlet".

Garnbar 2. Jutmlah anggota k:elltarga petani

Anggota kelltarga petani responden r YanQ banyak:nya

anggota l;elutarga. lebih dari 5 orang dirnasul';f.:an dalam

kelompol; atas dan jtrmlah anggota l':.elutarga l:.utrang dari 5

orang termaEutl,.: L:.e l ompok bawah .
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Gambar 2. menutn j ul,;|,:.an persen tase j nm I ah anggota l':.e-

lutarga responden pada ketiga daerah penel itian. Dari

Garnbar 2 terlihat bahwa mayoritas jutmlah anggota [.;.eIuarga

petani k:utrang dari 5 orang i persentase tertinggi yaitlt

pada daerah tengah yaitu 79 Z. sedangkan jutmlah anggota

l.:elutarga lebih dari 5 orang terbanyak pada daerah hi I ir

yaitn se[.litar 34 7.. Ferbandingan ltntttk: l.;etiga daerah

penel itian persentase kelompol'; bawah re'latif sarna. Ei Ia

dibandingkan jumlah anggota keluarga petani di. Propinsi

Bengh:u1u ( rata-rata 5 orang ) dengan keadaan naEional

(rata-rata 4.5 orang) adalah lebih tinggi.

f, .:.f, . Keanggotaan 0rganisasi

Gambar J. menunjutl,:,kan untuk semua lok:asi penelitian

yaitut sek itar 72 7. petani merttpakan anggota organisagi

yang larnanya kurang dari 7 tahun, dan ini diF;elornpokan

sebagai kelompol: bawah. sedangh:an gekitar 2E 7. petani

terrnasutk kelompok atas atau telah menjadi anggota suatu

organisasi selarna lebih dari 7 tahun.

DaIam pengamatan untuk masing-masing daerah

penelitian (hulu, tengah dan hilir), ,.terlihat bahwa

sebagian besar petani menjadi anggota suatu organigasi

Iamanya knrang dari 7 tahun. Fada da,erah hltlt-t ternyata

keanggotaan petani yang rnengikuti suatu organisasi yang

lamanya lebih dari 7 tahutn Iebih banyal,; ( 44.2 7., dari pada

daerah tengah dan hilir.
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ferqoJr Eifi,r

ffi r*',"r. NIrt",

Gambar 3. lr-eanggotaan clrganisasi petani responden

3.2.4 " Lamanya Sebagai F'ete.ni

Dari Eambar 4, terlihat mayoritas dari petani untttk

sefnLta lok:,asi penel itian yaitu sekitar 1& 'A berpengalarnan

f,j.Lrrang dari L7 tahutn. ( rata-rata ) . sedangkan kurang dari

setengahnya (44 7.1 bergtengalaman diatas 1,7 tahun ( rata-

rata) . Untutk: semua daerah penel itian trend utntuk kelompok

bawah pada s,ernua daerah penelitian meningl';at. mayoritas

petani berpengalarnan kurang dari L7 tahun, pada daerah

18



hutlu petani yang

banyal.:. (36 Z ) bi I

hilir.

berpengalarnan lebih dar

a d ibandingl.:.an dengan

L L7 tahun 1ebi"h

daerah tengah dan

C
dl

ito
fl!

30

Anu ferqalt

ffi a.-on

Gambar 4. Larna waktu

Eilir

NNIrt".

sebagai petani

3.3. Karal:.teristik El,.:onomi F,etani

-Gambar 5 sampai dengan Garnbar E} menunjukkan. .karal,r,te-

ristik el.;onomi petani. f aL;tor-f aktor yang diamati dalam

penelitian tentang karakteristil,; ekonomi petani adalah i
(a) pendapatan. (b) penggunaan tenaga kerja, (c) luas

pernilil,;an lahan dan (e) Iokasi Iahan pertanian.

l9



f,.f,.1. Fendapatan Fetani

un tul'l sefnua daera,h pene I i tin . data pada Gambar E

menutn j uh:h:an rata-rata pendapatan petan i ada I ah Rp .2. 1 j utta

dimana range pendapatan petani berl,;isar dari Rp.72o. o()o r -
sampai dengan Rp.4.4 j uta. F.ada semLra daerah Fene I i tian
terlihat bahwa pendapatan petani diatas Rp.Z juta curkup

tinggi yaitr-r sel,:.itar 4L 7. untltl,:. pendapatan petani antara

Rp.1 juta * Rp.2 juta adalah 32 7., sedangl,,;an petani yang

pendapatannya Rp.1 jr-tta atau l,:.urang yaitu sekitar 27 y..

llkl fengdh Eilt

ffi scrrnpcr t NX I - e VZ oiolu. e

Garnbar 5. Fendapatan petani
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Ferbandingan dari k.etiga lol.rasi penel itian ( hu1u,

tengah dan hi-1ir ) . trend utntutk petani daerah hulu tidak

sama dengan trend petani pada daerah tengah dan hilir.

Fada daerah hnIu 1f,.1 7. petani berpendapatan antara Rp.1

juta Rp.Z juta dan 19.7 Z petani mempunyai pendapatan

Rp . 1 j utta atau l,i.urang . Ha I in i sangat kon tras bi 1a

dibandingl.;an dengan daerah tenqah yang pendapatan *r,t*.*

Rp . lj uta Rp . 2 j uta terdapat 35 .6 7. dan utn tuk daerah

hilir 29rS 7..
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Garnbar b. Fenggunaan tenaga kerj a
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Tetapi petani yang pendapatannya diatas Rp.2 jutta

paI ing banyal'; terdapat pada daerah hnlu ( 41 y.t sedangka,n

daerah tengah hanya zB.9 y.. J ika dibandingl.:an dengan

pendapatan per kapita petani pada daerah penel itian
(Rp.2'1 juta) Iebih rendah dari pendapatan per kapita
nasiona I ( Rp .2 ,7 j utta ) .

f,. f,. ?. Fenggunaan Tenaga lrrerj a

Gambar 6. rnenlrn j rtk kan penggunaan tenaga kerj a pada

Iokasi penel itian. Un tul.r semua daerah pene I i tian

mayoritas petani (85 r3 Z) penggunaan tenaga h:erja kurrang

dari f,o(l man-day untuk tanarnan padi r 11. s y. penggunaan

tenaga l':.erja antara f,(lo - 6(10 man-day, sedangkan diatag

6(J(J man-day sangat sedik:it yaitu sekitar I ,z z. Rata-rata
penggunaan tenaga l.:erj a pada semLra daerah penel itian
adalah 191t24 man-day dengan rentang antara Jj sarnpai llog
rnan-day. Dari setiap Iokasi penel itian, terl ihat baht^ra

kebanyal,:.an petani menggunakan tenaga kerja adalah SO0 rnan-

day atau l,:.urang. Bila dibandingkan. rnal.ta penggunaan

tenaga l.l,erja untuk , O0 rnan-day atau kurang pada daerah

ht-tIu relatif sama dengan daerah tengah, ,. sedangkan yang

tertinggi yaitu pada daerah hiiir yaitu gS.A 2..

f,.f,.3. Lutas Femilil,;an Lahan

Dari data pada Gambar

pemi I ikan lahan petani untuk

relatif l,lecil antara r).1 1rO

7-t terl ihat bahwa llras

sernua daerah pene I i tian

ha (87r3 Zl, sedangkan luas

.f -l



pemilik:an lahan antara 1.c)1 2.oc) ha hanya Lt)tz zt danpetani yang memilil.li Iahan diatas zreo ha sangat 'r"uit*it

yaitr-r sel.;itar z y.. BiIa dibandingh:an pada setiap lok:asi
penelitian, terlihat bahwa pada daerah tengah semua petani
(Lctt-t z\ hanya memilih:i Iuas Iahan tidar rebih dari 1ro ha,

sedangkan pada daerah hulu dan hilir 1uras pemilikan lahan

tidal,; lebih dari 1rr) ha relatif hampir Earna. dernik:ian juga

un tttl,.: luas an tara 1, (_r1 Z r CIO ha dan diatas 2,C) ha.
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Gambar B. Lokasi

EiSt tlrtut

t - 2 V7Z a+,,ul z

lahan pertanian

5.3.4. Lokasi Lahan Fertanian

Dari Gambar I diatas. dapat dilihat lokasi lahan

pertanian dari petani responden untuk semua daerah

peiieiitian. Kebar-ryakan petan i paria setnua ciaerah

penelitian lokaEi lahan dari ternpat tinggal berjarak

sampai 1r yaitu 7a 7.. untul,;, jarak antara 1 - 2 km terda-

pat sekitar L4 7. dan lokasi lahan diatas 2 krn -hanya B z.

Lokasi lahan peitanian sarnpai 1 km ltntutk setiap lokagi

penelitian relatif sama, sedangkan pada daerah hulu untuk

jarak diatag 2 km merupakan yang terbanyak bila

dibandingkan dari daerah tengah dan daerah hilir'

24
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f,.4. AnaI isa Eerbagai Fal,;tor F artisipasi Petani Dalam

Fembangutnan I rigasi

Fak.tor_faktoryangdidugafne{npengaruhitingl,;'atparti-

sipasi petani di dalam pernbangunan irigaei adalah:

I . Status PenggLtnaan l ahan

I. Pendidikan formal

f,. Lol';asi lahan Pertanian

. Luas Pemilikan lahan

5. Jr-tm1ah anggota ke luarga

6. Orientasi terhadap pembangunan irigasi

7 . Fengetahttan Pertanian

Cara yang ditempuh dalam analisis faktor ialah men-

cari variabel-variabel yang berkorelasi secara !:'onsisten

diantara ke tujuh variabel yang disebutk'an diatas'

Selanjuttnyar meflgingat data-data yang dikumpulkan

yang dijadil,;,an indikator dari variabel-variabel itu bersi-

fat norninal, ma[,;a hutbungan yang diperoleh merupal<an tron-

t.i nr.:=-c;v m--, laIr-ti u-i r X2.Ltr rEF' 1il

setelah definisi-definisi utntuk operasionalisasi

variabel-variahel tersebutt ditetapkan, en'umerator diminta

rtntut!:. meni lai responden yang d icacahnya ' tanpa terlebih

dahulu dijelasl',ian apa mak;sudnya dan apa hipotesanya' Hal

inidianggapperlututntt-tkmenghindar:iataumengutrangibiag

dalam pengambilan data.
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Hasil-hasil perhitungan antar asosiasi faktor-faktor

yang mernpengaruhi tingk:at partisipasi utntuk setiap Penga-

matan berdasark:an utj i X? disaj ik'an dalam Tabel

dengan Tabel 6 berikut ini'

1 samPai

Antar aEosiasi tujr-th variabeL f aktor tingk'at

partisipasi petani dalam pembangunan irigasi

utntutLl daerah hutltt pada Air Mr-tsi t"ej alo '

Tabel 1.

Variabel Faktor
34

FartisiPasi
E
.J 6

.t-

1

2

_-r.

+

5

6

p=o. Q5+ plt).7t) P>(1.7t)

p=O.05+ p=t-r. (r5+

PIO ' 5(:,

plt) .3cJ

p=(-r . t:tz++
I

p=0. cr5'

plt-t.5O

P>(J.40
p>(:). 1(:)

p)(:! . f,O

p),(:r.4(:)

plt) .7t)

p'lo.9O
p>O.20

plt). 5O

plO.7r-t
pi(:,.30
plrO. 5t)

K.eterangan i l=variabel statuts penqgunaan Iahan

Z=variabel Pendidikan formal

J=variabel Iokasi la'han pertanian

4=variabel LuaE Pemilikan lahan

S=variabel jumlah anggota l:'eluarga

6=variabel orientasi terhadap p=irrba-

nqunan iriqasi
7=variabel pengetahuan'pertanian
+ = nyata Pada O'OS

++ = sangat nYata Pada 0'Oz
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Tabel 2. Antar asosiasi tujuh variabel faktor tingkat
partisipasi petani dalam pembangunan irigasi
untuk daerah tengah pada Air Musi Kejalo.

62

Variabel Faktor
f,4

Par tis i pas i
5

I
2

3

4

5

6

fap=(i. (i2' ' p)(1. 5(j

P>0.5(l

p),t-t.5O

p=O. tJ5+

pl0.5O

p>o.717

p=tJ. f-)5+

p=o. o5+
p).o.7c)

F)(J.6()
p>o.3(:t

pl0. 5O

p>o.6(:)

plt).5<)

tr?o.7<)
pl0.2O
p)CI.6(:l

plo. 5(l
plt).4O
pl0.7O

Tabel 3. Antar asosiasi tt-tjuh variabel faktor tingkat
partisipasi petani dalam pembangnnan irigasi
untul.:. daerah hilir pada Air Musi lr,ejalo.

762

Variabel Fal.:.tor Fartisipasi
345

1

2

3

4
e
.J

6

pl0.3O pl0.5O
plCt,6O

plo.5O
p=cl.o2++

p),0,40

plo.2r)
p=o. L)2++

p=o. o5+
plt).7O

F>O. 4(}

pl0.2O
plo.30
plO. Srl

pl0.9O

plQ.Sf-r

plt).3O
plt).5O
p>O.6(l
p>O.70
plc].4O
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Tabel 4. Antar asosiasi tujuh variabel faktor tingkat
partisipasi petani dalam pembangunan irigasi
untuk daerah hulu pada Air Seluma

762

Variabel Faktor
34

Partis i pas i
5

1

2

,]

4

5

6

r
p=t-l. t_t5' pl0.7{)

p>0 .6(:)

plc_t.70

p=o.30
plCt. 4t)

pl0.3t)
F=o. o5+

p=0.05+
p}A.7t)

F >u.4r-)

plO.2t)
p>(:).2O

plf-t .4C-t

plt).3O

plt) .9t)
plt). 5O

p)<). 1O

plo.4O
plo.3o
plO.5O

Tabe1 5. Antar asosiasi tujuh variabel faktor tingkat
partisipasi petani dalam pernbangt-rnan irigasi
utntltk daerah tengah pada Air $e1urna.

62

Variabel Faktor
34

Fartisipasi
5

1

I

3

4

5

6

p=0.05+ plo.1O pl0.3O
p=O . Crs+ p=O. O2++

plo.7t)

pl0.2t)
LL

p=o . cJz "
p=o. (12++

plO.3O

F>O.40
pl0. 1O

p)'tlt.7C't

plQ.4O
p>(:,.50

pl0.2O
pl0. 10

pltir. TO

pl0,1O
plo.2o
pl(t. 4O
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Tabel 6. Antar asosiasi tr_tjuh variabel faktor tingkat
partisipasi petani dalam pernbangunan irigasi
urnturl.: daerah hilir pada Air Selurna.

62

Variabe I Fal,;, tor
f,4

Partisipasi
5

1

L

3

4

5

6

p!0.7(:! p}ct .7Q p:)(,.7(i
p=0. Ct5+ p=(:). ()3+

p>(:). 1O

pl0.7(l
p=(i. 02+

p=0 . o5+

P)(-t.46

Flti. SO

p>Q. LC,

p),t). 1O

plo.4r)
pl0 .60

plCr..7t)

plCt.211

plO.2O
plo.4O
p>0. 1()

p>o.30

Berdasarkan hasi!. perhitungan uji XZ seperti

pada Tabel 1 sarnpai Tabe1 6. terdapat tiga buah

tertera

variabe 1

yang selalu berasosiasi secara konsisten yaitu variabel

lokasi lahan pertanian, luas pemilikan lahan dan jumlah

anggata keluarga. sedangl.;an untuk daerah hulu pada Air

l'lusi Kejalo dan daerah tengah pada Air seluma merupakan

daerah terbanyak memberil:an asosiasi antar variaber ( s

buah variabel yang saling berasosiasi).

29



ketiga variabel yang selaln berasosiaEi pada sernua

daerah pene I i tian pada tingk,at nyata (:) . r-)S atau pada

hi.ngk:at sangat nyata (1.(12 merupakan fal,;tor yang memberikan

sifat perbedaan antara tingkat partisipasi petani d_a1am

pembangunan irigasi, L;etiga variabel ini disebut sebagai

variabel cttarna ltntu[:. tingl,:,at partisipasi petani dalam

pembangunan irigasi.

Hubungan antara l,:.etiga variabel yang merupat;an f a[:.tor

yang memberikan sifat perbedaan tingkat partisipasi petani

dalam pembangunan irigasi terhadap variabel lainnya

disajikan dalam TabeI 7.

tr(l



Tabel 7, Hubungan antara variabel utama terhadap variabel
I ainnya .

Daerah Variabel Lain
Eefel_est Terhadap Variabel

345

Air Musi Kejalo

Ht-t1u

Tengah

Hilir

Air Seluma

Hulr-t

I
2

6

7

1

2

6

7

+ +

+

+

+

+

+

I
2

6

7

+

1

2

d

7

t
A.
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Lanjutan Tabet 7

Tengah

Hilir

1

2

6

7

1

2

6

7

+

+

+

+

+

+

+

+

Jrtmlah asogiasi nyata B3

tleterangan Tabe1 7 i
+ = asosiasi nyata = asosiasi tidak nyata

Dari rabel 7 diatas terlihat variabel jumlah anggota

keluarga (5) memberikan jumlah asosiasi nyata lebih banyak

s-erhadap vari.ebel Iainnye yeitu E buah.
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IV. KESIT,IFULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan

Dari nraian-uraian yang telah dikemukakan pada bagian
terdahulu (Bab III)r dapattah ditarik beberapa kesimpulan
haEil penelitian yaitut :

1. Variabel-variabel yang selaru konsisten berpengaruh
terhadap partisipasi petani daram pernbangunan irigasi
adalah sebagai berikr-tt :

a. Variabel Iokasi lahan pertanian

b. VariabeI Luas pemiIil,;an lahan

c. Variabel JumIah anggota keluarga
Ketiga variabel tersebut merupak:an cerrninan terhadap peran
serta petani dalam pernhangunan irigasi di Air r,{usi Kejalo,
Kabupaten Rejang Lebong dan Air selurna, Kabupaten Bengkulu
selatan- Dari 110 responden untuk ketiga variabel utama
yang berpengaruh terhadap partisipasi petani dalam
n=-*. t- its=i-li=*.rEi-iftari rr-:.ga=i, terciapai ga petani yang leka=i lehan
pertaniannya berjarak sekitar 1 km dari tempat tinggar. q6

petani memiliki ruas lahan antara or1 lro ha dan E7

petani mempunyai anggota kernarga r:.urang dari B orang.
2. Ketiga variahel utama (Iuas pemilikan Iahan. rokasi
lahan pertanian dan jumlah anggota k:eltrarga) yang ber_
pengaruh terhadap partisipasi petani dalam pembangunan
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irigasi .nempunyai asosiasi nyata terhadap variabel lainnya

( status penggunaan lahan, pendidil.;an f ormal , orientagi

terhadap pembangnan irigasi dan pengetahuan pertanian).

Variabel utama yang terbanyak memberikan asosiasi

nyata adalah jumlah anggota keluarga yaitu B buah,

sedangkan ctntul.t variabel 1t-ra,s pemi1ikan lahan dan lokasi

lahan pertanian, masing-masing memberikan asosiasi nyata 5

butah dan .l buah

4 .2. Saran

Harus diakui, bahwa hasil penelitian ini masih

bersi fat umurn da I am rnengung kapk an permasalahan*

perrnasalahan yang dihadapir wf,1at-tpnn pendekatan-pendekatan

yang d igunakan un tltk me,ng iden ti f i kasi f ak:, tor-f ak tor

penghambat telah dibutat sedemik:ian rupa..

Untuk rnengungl,lapkan permasalahan-permasalahan yang

menyebabl;an h:utrang tercerrninnya f aktor-fa[:,tor yang didr-rga

berpengaruh terhadap partisipasi petani dalam pembangunan

irigasi perlu diupayakan penelitian-penelitian lanjutan

terutama pada pengembangan operasionalisasi variabel-

variabel yang bersif at l.:ual itatif mauputn,. kuantitatif ,

sehingga diperoleh earnbaran partisipasi petani dalam

pembangunan irigasi.

f,4
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